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The purpose of this study is to describe the ability to 
understand students' mathematical concepts on 12th-grade 
SMK in Karawang on statistical material using indicators of 
Kilpatrick 1) to be able to restate a concept; 2) to be able to 
give a examples and examples of a concept; 3) to be able to 
develop the concept requirements; 4) to be able to use the 
proper procedures; 5) to be able to apply concept in problem 
solving. The research method that used by the author is the 
qualitative descriptive method. The subjects of this study 
consisted of three students from 12th grade who were then 
classified into the category of subjects with high abilities, 
subjects, moderate abilities, and low ability subjects. This 
study uses a test instrument in the form of test questions in the 
form of quiz with 2 types of questions, namely questions of 
concept knowledge and calculations that can test 
understanding student mathematics. The results of the study 
showed that 1) subjects with high categories had able to meet 
the indicators of students' mathematical concept 
understanding ability according to Kilpatrick; 2) subjects with 
moderate ability have been able to fulfill most of the indicators 
according to Kilpatrick; 3) subjects with low abilities are only 
able to present definitions statistics and distinguish between 
examples and non-examples of statistics in the question and 
answer session.  
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Tujuan dari penelitian ini  untuk mendeskripsikan kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa SMK kelas 12 di 
Karawang pada materi statistika dengan indikator dari kilpatrick 
yaitu 1) Mampu menyatakan kembali sebuah konsep; 2) 
Memberikan contoh dan non contoh sebuah konsep; 3) Mampu 
mengembangkan syarat konsep; 4) Mampu menggunakan 
prosedur yang tepat; 5) Mampu mengaplikasikan konsep 
pemecahan masalah. Metode penelitian yang saya gunakan 
adalah metode deskriptif kualitatif. Subjek dari penelitian ini 
terdiri dari 3 orang siswa kelas 12 yang kemudian digolongkan 
kedalam kategori subjek dengan kemampuan tinggi, subjek 
berkemampuan sedang, dan subjek berkemampuan rendah. 
Penelitian ini menggunakan instrumen uji berupa soal tes 
berbentuk kuis dengan 2 jenis soal, yakni soal pengetahuan 
konsep dan hitungan yang dapat menguji pemahaman 
matematis siswa. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 1) 
subjek dengan kategori tinggi sudah mampu memenuhi 
indikator indikator kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa menurut Kilpatrick; 2) subjek dengan kemampuan sedang 
sudah mampu memenuhi sebagian besar indikator indikator 
menurut Kilpatrick; 3) subjek dengan kemampuan rendah hanya 
mampu menyajikan definisi statistika dan membedakan contoh 
dan noncontoh statistika pada sesi tanya jawab. 

PENDAHULUAN  

Ketika SDM terbentuk dan 

berkembang dibidang sains dan teknologi, 

tentu saja tidak terlepas dari peran 

matematika sebagai salah satu cabang 

dasar Ilmu pengetahuan (Nugrawati et al., 

2018) mengapa demikian? Sebab 

matematika adalah ilmu yang sejak awal 

telah berdiri secara independen  dimana 

semua objeknya (konsep, fakta, definisi, 

prinsip dan operasi) dapat dikembangkan 

secara luas pada ilmu pengetahuan lain 

(Arfianto & Hakim, 2019) 

Matematika ini di integrasikan pada 

hampir seluruh selurug aktivitas masyarakat 

(Sholihah & Mahmudi, 2015) sehingga 

penguasaannya tentu saja menjadi sangat 

penting dalam meningkatkan kualitas SDM 

yang bertujuan agar matematika dapat 

terintegrasi secara sempurna dalam 

kehidupan nyata masyarakat (Wijaya et al., 

2020) .Dengan demikian, matematika wajib 

dihadirkan dalam seluruh jenjang 

pendidikan, agar para siswa dapat terbiasa 

dengan matematika sehingga dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari hari 

sebagai masyarakat yang berkebudayaan 

tinggi (Chung et al., 2007). Tapi, 

kenyataanya kita sering mendengar keluhan 

dan kekecewaan terhadap hasil yang dicapai 

oleh siswa pada pelajaran matematika. 

Bukan rahasia lagi bahwa salah satu 
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penyebab dari kenyataan tersebut adalah 

rendahnya kemampuan berpikir matematis 

siswa. 

Menurut (Fajri, 2017) ada 5 komponen 

yang teridentifikasi pada kemampuan 

berpikir matematis di antaranya adalah (1) 

kemampuan pemahaman, (2) pemecahan 

masalah matematis, (3) komunikasi 

matematis, (4) penalaran dan pembuktian 

matematis, (5) koneksi matematis dan 

representasi matematis. Jadi Penguasaan 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

merupakan salah satu hal yang sangat 

penting bagi siswa (Aminah et al., 2018) 

Namun karena sejak pendidikan dasar 

(SD) siswa berpikir bahwa matematika itu 

pelajaran yang sukar dipahami dan tidak 

tampak kaitannya dalam kehidupan nyata hal 

tersebut menyebabkan matematika menjadi 

tidak menarik bagi siswa (Rahmadani et al., 

2019) padahal (Nurhasanah, 2021) 

berpendapat bahwa kesalahpahaman  atau 

miskonsepsi mengenai sebuah pengetahuan 

pada sebuah jenjang pendidikan dasar, 

dapat mengakibatkan kesalahpahaman di 

jenjang pendidikan dasar yang lebih tinggi. 

Karena matematika adalah cabang ilmu yang 

isinya saling berkaitan satu sama lain di 

setiap tahapnya.  

Penguasaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis merupakan 

hal yang sangat penting bagi siswa agar 

mereka mampu menghadapi serta 

menyelesaikan segala problematika 

kehidupan yang berkaitan dengan 

matematika (Bernard & Chotimah, 2018) . 

Sebab, sebelum siswa menyelesaikan 

permasalahan matematis yang diberikan di 

sekolah kemudian mengaplikasikannya 

didalam kehidupan nyata maka siswa 

haruslah mampu memahami konsepnya 

terlebih dahulu. Hal ini didukung dengan 

pendapat dari (Febriyanto et al., 2018) agar 

siswa mampu mengingat konsep yang telah 

dipelajari dalam jangka panjang maka siswa 

harus memahami konsep dari apa yang telah 

ia pelajari. 

Pada hasil kajian (Jamal & Amalia, 

2015) terdapat fakta bahwa siswa tidak 

memiliki kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang sama. Oleh karena itu,  guru 

perlu mengkaji indikator-indikator 

pemahaman konsep kemudian menerapkan 

metode pembelajaran yang efektif dan 

efisien dalam meningkatkan kemampuan 

matematis siswa. 

Adapun beberapa indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

menurut (Kilpatrick et al., 2001) yang menjadi 

acuan dalam penelitian ini adalah : (1) 

Mampu menyatakan kembali sebuah 

konsep; (2) Mampu memberikan contoh 

serta bukan contoh dari sebuah konsep; (3) 

Mampu mengembangkan syarat suatu 

konsep, yaitu kemampuan peserta didik 

mengkaji mana syarat perlu atau cukup 

suatu konsep yang terkait; (4) Mampu 

menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu; dan (5) 

Mampu mengaplikasikan konsep 
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pemecahan masalah, yaitu kemampuan 

siswa mengaplikasikan konsep sesuai 

prosedur dalam menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan kehidupan nyata 

(Kesumawati, 2010)  

Kajian yang dilaksanakan oleh 

(Cahani & Effendi, 2019) menyatakan bahwa 

dalam satu kelas dengan jumlah 30 orang 

berdasarkan nilai yang diperoleh secara 

keseluruhan terdapat 14 siswa yang 

termasuk pada kategori rendah, data ini 

merupakan jumlah setengahnya dari 

keseluruhan siswa di kelas tersebut. Begitu 

Pula rata rata hasil tes kemampuan 

pemahaman konsepnya yang hanya 

mencapai 37,33. Angka tersebut dianggap 

sangat jauh dari standar KKM yang telah 

ditentukan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan pemahaman konsep 

siswa tergolong rendah. Apakah rendahnya 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa yang disebabkan kurangnya 

partisipasi siswa dalam membangun konsep 

secara mandiri dan hanya berfokus pada 

penghafalan konsep saja? sesuai dengan 

pendapat  (Bernard et al., 2019; Ginting & 

Sutirna, 2021; Kay & Kletskin, 2021). 

Kemudian materi yang digunakan adalah 

materi statistika, sebab pada materi statistika 

siswa dituntut untuk memahami konsep 

permasalahan serta menemukan konsep 

solusi yang sesuai dengan permasalahan 

yang diberikan kemudian  menemukan 

prinsip dan rumus yang tepat untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam  

konsep statistika pada pembelajaran dan 

fenomena yang nyata. Namun kenyataannya 

sebagian siswa masih mengalami 

kebingungan ketika mengaitkan konsep 

statistika dengan fenomena yang terjadi di 

kehidupan nyata. Padahal, statistika adalah 

salah satu materi yang cukup penting untuk 

dipahami sebagai bekal mereka ketika terjun 

ke masyarakat karena tanpa kita sadari, 

statistika dasar sangat sering kita jumpai di 

kehidupan nyata, salah satunya pada media 

massa yang sering menampilkan berita-

berita berbentuk diagram, tabel atau grafik 

yang mendeskripsikan penilaian sebuah 

produk atau jasa (Cahani et al., 2021) 

Berdasarkan alasan tersebut, penulis 

tertarik untuk mengkaji lebih dalam terkait  

kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa SMK kelas 12 jurusan Manajemen 

Perkantoran pada materi statistika disalah 

satu sekolah menengah kejuruan yang 

berada di kabupaten Karawang. Sebab 

Understanding is one of the most important 

traits associated with the attainment of 

educational (Pasaribu, 2017) Dan statistika 

adalah suatu hal yang cukup penting pada 

jurusan perkantoran sehingga penulis tertarik 

untuk mengkaji kemampuan pemahaman 

siswa jurusan Manajemen Perkantoran pada 

materi statistika. 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Jadi, penelitian ini 
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bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa SMK di Kabupaten Karawang pada 

materi statistika. Kajian ini dilaksanakan di 

SMK N 2 Karawang. Subjek dari penelitian ini 

adalah siswa kelas 12 OTKP yang berjumlah 

3 orang siswa. Siswa sudah mempelajari 

materi statistika yang berkaitan dengan 

instrumen soal yang diberikan. Hasil yang 

diperoleh dari kajian ini berupa data hasil tes 

soal kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa  yang diadaptasi dari buku 

“Matematika Program Keahlian Seni, 

Pariwisata, Sosial, Administrasi Perkantoran, 

dan Teknologi Kerumahtanggaan Untuk 

SMK dan MAK kelas XII” karangan (Priyadi 

et al., 2008) yang disajikan dalam bentuk 

essay. Pada kajian ini diawali dengan 

memberikan soal kepada 34 siswa kelas 12. 

Dengan purposive sampling yang kemudian 

akan dikategorikan pada subjek tinggi, 

sedang, dan rendah berdasarkan masukan 

dari guru.  

Kemudian penulis mengkategorikan 

kemampuan pemahaman matematis siswa 

berdasarkan 3 kategori yaitu tinggi, sedang 

dan rendah. penglasifikasian tersebut 

berdasarkan penelitian dari (Anggraeni & 

Widayanti, 2019) 

 

 

 

Tabel 1. Penglasifikasian Kategori 

Rentang nilai Kategori 

x≥ (𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎 + 𝑠𝑡. 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖) Tinggi 

(rata-rata – st.deviasi )< x <
(𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎 + 𝑠𝑡. 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖) 

Sedang 

x≤ (rata-rata – st.deviasi) Rendah 

. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada 10 november 2021 telah 

dilaksanakan pengujian pemahaman konsep 

siswa yang kemudian diperoleh hasil kajian 

dari penelitian yang terhimpun dalam bentuk 

analisis pengolahan data mengenai 

kemampuan pemahaman matematis siswa 

SMK pada materi Statistika. Analisis yang 

dimaksud pada kajian ini mengenai 

bagaimana kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa SMK kelas 12 pada 

materi statistika. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data 

berupa skor siswa yang diperoleh dari hasil 

tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis nya sehingga diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 2. Data Hasil Tes 

Jumla
h 

siswa 

Nila
i  

Max 

Nila
i 

Min 

Rata-
rata 

St.Devias
i 

34 100 10 54,4
1 

16,01 

 

Berdasarkan tabel 2 hasil penelitian 

siswa yang mengerjakan kuis kemampuan 

pemahaman matematis sebanyak 10 siswa 

dengan data sesuai tabel 2. Berikut hasill 

pengelasifikasian ketegpri bedasarkan tabell 

3. 

Tabel 3. Klasifikasi Kategori Siswa 
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Rentang 
Nilai 

Kategori Banyak 
siswa 

persenta
se 

x≥ 70,42 Tinggi 5 14,705
% 

38,40< x 
< 70,42 

Sedang 22 54,705
% 

x≤ 38,40 Rendah 7 20,59% 

 

Berdasarkan  penglasfikasian tersebut 

diperoleh 5 siswa dengan kategori tinggi 

yakni dengan persentase 14,705% , 22 siswa 

dengan kategori sedang yakni dengan 

persentase 64,705%, dan sebanyak 7 siswa 

dengan kategori rendah yakni dengan 

persentase 20,59%. Dengan menggunakan 

teknik purposive sampling diambil 3 siswa 

sebagai subjek untuk mewakili subjek 

dengan kategori tinggi, sedang dan rendah.  

Tes yang dilaksanakan dengan 

metode kuis dan wawancara ini pada sebuah 

kelas yang dipilih berdasarkan saran dari 

guru mata pelajaran matematika jurusan 

tersebut. Siswa sebelumnya telah diberikan 

penjelasan dari materi yang akan diujikan 

untuk mempersiapkannya. Kuis 

dilaksanakan secara rileks dan 

mengarahkan anak untuk mengisi 

berkesesuaian dengan pemahamannya 

sendiri. 

1. Analisis kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa kategori tinggi. 

 
Gambar 1. Hasil jawaban subjek 1 pada 

soal nomor 1 

 

Berdasarkan hasil dokumentasi hasil 

jawaban subjek 1 pada soal no 1 

menyatakan bahwa subjek 1 pada tahap ini 

telah mampu mengingat dan 

mengemukakan kembali konsep yang telah 

diajarkan menggunakan konsep yang tepat, 

sederhana dan jelas sesuai dengan apa 

yang telah dijelaskan sebelumnya. Subjek 1 

ini dengan tepat mengemukakan konsep dan 

ciri-ciri dari statistika. 

Selain statistika itu sendiri, kami 

sempat berbincang mengenai ukuran 

pemusatan dan penyebaran data. Kemudian 

penulis sempat menanyai subjek mengenai 

beberapa jenis ukuran pemusatan dan 

penyebaran data. Untuk ukuran pemusatan 

data, karena memang cukup umum mereka 

mampu mendefinisikan dengan pemahaman 

mereka sendiri mengenai apa itu mean, 

median, dan modus, akan tetapi ketika 

ditanyai mengenai kuartil dan desil. Pada 

sesi tanya jawab ini hanya subjek 1 dengan 
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kategori kemampuan tinggi saja yang 

mampu mengemukakan pemahamannya 

sesuai dengan apa yang telah dipelajari 

sebelumnya. Pada saat sesi tanya jawab, 

siswa mampu mendeskripsikan apa yang 

dimaksud itu mean, median, dan modus, 

akan tetapi ketika ditanyai mengenai kuartil 

dan desil secara tepat. 

 
Gambar 2. Hasil jawaban subjek 1 pada 

soal nomor 2 

 

Berdasarkan hasil dokumentasi hasil 

jawaban soal nomor 2 oleh subjek 1 dapat 

diketahui bahwa subjek 1 sudah mampu 

menyatakan kembali sebuah konsep dengan 

menentukan kemudian memilih, 

menggunakan, dan memanfaatkan 

penyelesaian konsep sesuai dengan 

prosedur statistika yang tepat.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil jawaban subjek 1 pada 

soal nomor 3 

 

Berdasarkan hasil dokumentasi hasil 

jawaban soal subjek 1 dapat diketahui bahwa 

subjek 1 menjawab dengan tepat bahwa 

modus jatuh pada hari rabu meski tidak 

menyajikan prosedur statistika seperti apa 

yang diharapkan namun siswa sudah 

mampu membaca situasi dalam soal. 

Kemudian saat dilakukan wawancara pada 

subjek 1 subjek 1 mengatakan bahwa “sebab 

jumlah seluruhnya dari senin  sampai sabtu 

tanpa ditambah hari kamis  sudah 32, dan 

nilai rata ratanya 6, dan jumlah harinya 6 

jadikan semuanya harus ada 36. Berarti 

paling banyak rabu. Soalnyakan modus itu 

yang frekuensinya paling banyak,”. Dari 

jawaban wawancara subjek tersebut dapat 

diketahui bahwa subjek sudah mampu 

menyatakan ulang sebuah konsep, 

mengklasifikasikan sebuah objek dengan 

sifat tertentu, serta mengembangkan syarat 

suatu konsep dan mengaplikasikan konsep 

dalam pemecahan masalah di dunia nyata. 

Dapat diketahui bahwa siswa mampu 

menemukan penyelesaian berbagai 

permasalahan yang berasal dari satu konsep 

yang sama sejalan dengan pendapat (Zaini, 

2018) ketika siswa dapat menggunakan 

sebuah konsep untuk berbagai situasi 
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berbeda, artinya siswa telah mampu memilih 

konsep yang tepat dalam menyelesaikan 

sebuah permasalahan. 

Kami juga sempat berbincang perihal 

contoh contoh statistika, subjek 1 dapat 

dengan lancar menyebutkan apa yang 

termasuk kedalam contoh statistika berikut 

ukuran pemusatan datanya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek dengan kategori 

tinggi ini dinilai sudah mampu dan memenuhi 

indikator menurut (Kilpatrick et al., 2001) dari 

sini kita memahami bahwa pemahaman 

konsep matematika seseorang adalah 

kecenderungannya untuk menemukan solusi 

dalam konteks sosial matematis dari problem 

yang ia dapatkan (Asiala et al., 2004) 

2. Analisis kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa kategori 

sedang 

 
Gambar 4. Hasil jawaban subjek 2 pada 

soal nomor 1 

Berdasarkan hasil dokumentasi hasil 

jawaban soal subjek 2 terlihat bahwa subjek 

kurang mampu mengemukakan kembali 

konsep yang sesuai dengan apa yang telah 

dijelaskan sebelumnya, subjek 2, 

mengemukakan bahwa statistika adalah data 

informasi, mengetahui hal tersebut kemudian 

saya menanyai subjek dengan pertanyaan 

pertanyaan yang menjurus pada pengertian 

dan definisi statistika. kemudian dari sesi 

tanya jawab dengan metode wawancara 

tersebut saya dapat mengetahui bahwa 

siswa sebenarnya tahu bahwa statika adalah 

sebuah pengumpulan, pengolahan dan 

penyajian data untuk menarik sebuah 

kesimpulan. Namun mereka mengakui kalau 

sulit mengungkapkan definisi dengan bahasa 

matematis hal ini menunjukkan bahwa 

subjek mengalami kesulitan mengemukakan 

definisi menggunakan bahasa matematis 

yang padahal dapat disederhanakan ke 

bahasa sehari hari. Jadi kesimpulannya 

subjek sebenarnya mampu menyatakan 

ulang konsep sesuai definisi statistika, 

namun subjek kesulitan dalam mengolah 

kalimat dengan bahasa yang sepadan pada 

bahasa sehari harinya. 

Kemudian penulis sempat menanyai 

subjek mengenai beberapa jenis ukuran 

pemusatan dan penyebaran data. Untuk 

ukuran pemusatan data, karena memang 

cukup umum mereka mampu mendefinisikan 

dengan pemahaman mereka sendiri 

mengenai apa itu mean, median, dan modus, 

akan tetapi ketika ditanyai mengenai kuartil 

dan desil. Pada subjek 2 ia hanya mampu 

menyajikan definisi mean, median dan 
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modus saja. subjek tidak mampu secara 

tepat menyajikan definisi kuartil dan desil. 

Gambar 5. Hasil jawaban subjek 2 pada 

soal nomor 2 

  

Berdasarkan hasil dokumentasi hasil 

jawaban soal subjek 2 dapat diketahui bahwa 

subjek 2 mengalami kekeliruan dalam 

menemukan solusi dari permasalahan yang 

diberikan. Hal tersebut dapat dilihat dari 

jawaban subjek yang keliru dalam 

menentukan mean dan median dari data 

yang disajikan. Dimana subjek 2 hanya 

menjawab rata-rata hitung data adalah 8 

tanpa menampilkan metode apa yang ia 

gunakan sehingga mendapatkan hasil yang 

keliru. Kemudian ketika mencari median, 

subjek  mengambil menentukan mediannya 

tanpa terlebih dahulu menyortir data sesuai 

dengan prosedur statistika.  

Hal tersebut diakibatkan kurangnya 

motivasi belajar subjek untuk aktif dan ikut 

serta dalam proses pembelajaran sehingga 

subjek mengalami penurunan pada 

kemampuan pemahaman matematis nya. 

Selain dikarenakan kurangnya motivasi, 

faktor lainnya adalah kemampuan subjek 

dalam mengartikan dan memahami kalimat 

masih kurang sehingga subjek mengalami 

kesulitan dalam menemukan solusi dan 

prosedur yang sesuai. Kendala lain yang 

dialami siswa dalam proses belajar adalah 

malu bertanya pada guru. Takut disalahkan 

dan kesungkanan yang lain sehingga siswa 

menjadi tidak bertanya dan belajar secara 

otodidak yang cenderung menyebabkan 

gagal paham. (Kristianti.R et al., 2019) 

berpendapat bahwa terdapat bagian siswa 

yang menyatakan bahwa memahami konsep 

matematika akan lebih mudah jika dijelaskan 

secara langsung oleh guru. Fakta ini adalah 

salah satu sebab terjadinya kondisi yang 

disebut miskonsepsi matematis pada siswa. 

 
Gambar 6. Hasil jawaban subjek 2 pada 

soal nomor 3 

 

Berdasarkan hasil dokumentasi hasil 

jawaban soal subjek 2 dapat diketahui bahwa 

subjek 2 menjawab bahwa modus jatuh pada 

hari rabu meski keduanya juga tidak 

menyajikan prosedur statistika seperti apa 

yang diharapkan. Kemudian saat dilakukan 

tanya jawab  pada subjek 2 menyatakan 

karena ada 12 orang di hari rabu, jadi hari 

rabu paling banyak.  
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Dari hasil pembahasan diatas dapat 

kita ketahui bahwa subjek dengan kategori 

sedang ini hanya mampu menyatakan 

kembali sebagian konsep statistika. 

Kemudian saat sesi tanya jawab, subjek 

mampu mengklasifikasikan apa saja ukuran 

pemusatan data dan ukuran penyebaran 

data berdasarkan ciri-cirinya, subjek juga 

mampu memberikan contoh dan non contoh 

dari statistika. Namun seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya bahwa subjek 

mengalami kesulitan dalam menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur 

statistika yang tepat untuk menemukan 

solusi permasalahan yang diberikan. 

(Sepriani, 2021) berpendapat bahwa 

kesulitan adalah sebab terjadinya kesalahan. 

Pernyataan tersebut merupakan sebuah 

bukti kesulitan yang dialami siswa dalam 

memahami konsep statistika. 

3. Analisis kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa kategori 

rendah 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 7. Hasil jawaban subjek 3 pada 

soal nomor 1 

  

Berdasarkan hasil dokumentasi hasil 

jawaban subjek 3 yang mengemukakan 

bahwa statistika adalah pengolahan data 

saja. kemudian saya menanyai siswa 

tersebut dengan pertanyaan pertanyaan 

yang menjurus pada pengertian dan definisi 

statistika. kemudian dari sesi tanya jawab 

dengan metode wawancara tersebut saya 

dapat mengetahui bahwa siswa sebenarnya 

tahu bahwa statika adalah sebuah 

pengumpulan, pengolahan dan penyajian 

data untuk menarik sebuah kesimpulan. 

Pada dasarnya subjek sudah sejak 

beranggapan bahwa definisi statistika 

dengan bahasa matematika itu sulit, 

sehingga ia hanya menulis dengan definisi 

yang paling sederhana yang ia ketahui. 

Saat kami berbincang mengenai 

ukuran pemusatan dan penyebaran data. 

Penulis sempat menanyakan subjek 

mengenai beberapa jenis ukuran pemusatan 

dan penyebaran data. Meskipun untuk 

ukuran pemusatan data cukup familiar. 

Namun subjek tidak mampu mendefinisikan 

beberapa ukuran pemusatan data dengan 

pemahamannya. Subjek 3 ini hanya mampu 

mendefinisikan pemahamannya mengenai 

mean. Subjek juga mengalami kesalahan 
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pemahaman tentang median, sebab ditinjau 

dari hasil jawabannya yang menyatakan 

bahwa median adalah nilai yang paling 

sering muncul, yang sebenarnya adalah 

definisi modus. 

Padahal ketika ditanya terkait “apakah 

guru sudah menyampaikan materi tersebut?” 

mereka sepakat menjawab “sudah,”. Namun 

ketika diminta untuk mengemukakan kembali 

definisi dengan pemahaman mereka sendiri 

mereka tidak mengemukakannya dengan 

sesuai. Menurut (Kartika, 2018) salah satu 

faktor yang memengaruhi kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 

adalah kemampuannya dalam menjelaskan 

atau menuangkan kembali konsep yang ia 

pelajari dalam bentuk representasi 

matematis sederhana. 

Gambar 8. Hasil jawaban subjek 3 pada 

soal nomor 2 

Berdasarkan hasil dokumentasi hasil 

jawaban soal subjek 3 dapat diketahui bahwa 

subjek 3 hanya menyalin ulang soal saja 

tanpa menuliskan jawabannya sama sekali. 

Pada kajian (Kristianti.R et al., 2019) 

diperoleh fakta bahwa ketika siswa sejak 

awal merasa tidak tertarik pada 

pembelajaran matematika yang dianggap 

rumit dan membosankan, maka siswa pada 

kelompok ini akan cenderung 

mengosongkan jawabannya atau 

menghabiskan waktu untuk menunggu 

jawaban dari temannya. 

Gambar 9. Hasil jawaban subjek 3 pada 

soal nomor 3 

 

Berdasarkan hasil dokumentasi hasil 

jawaban soal subjek 3 dapat diketahui bahwa 

subjek 3 hanya menyalin ulang soal saja 

tanpa menuliskan jawabannya sama sekali. 

Meskipun saat sesi tanya jawab subjek dapat 

menyebutkan contoh dan noncontoh 

statistika dalam kehidupan sehari hari siswa 

tergolong dalam kategori rendah sebab 

cukup banyak indikator yang tidak dikuasai 

subjek. 

Disini juga terlihat cukup jelas bahwa 

subjek kurang mampu mengkomunikasikan 

pengetahuannya mengenai apa yang ia 

pahami dari permasalahan dan apa yang ia 

ketahui dari soal sehingga ia tidak 

menemukan jawaban yang tepat. Padahal, 

komunikasi adalah faktor penting yang 

mendukung berkembangnya kemampuan 

matematis siswa hal tersebut sejalan dengan 

pendapat  siswa seharusnya mampu 

mengomunikasikan ide, gagasan sesuai 
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dengan pemahamannya untuk menyusun 

model matematika serta mengemukakan 

peristiwa dunia nyata kedalam dunia simbol 

matematika. 

Faktor yang menyebabkan subjek 

mengalami hal tersebut adalah, subjek 

mengakui bahwa selama pembelajaran 

online, guru sebelumnya hanya memberikan 

materi dan tugas saja berupa rangkuman 

yang tentu saja membuat subjek malas 

membaca, kemudian pembelajaran yang 

dilakukan secara daring juga menurunkan 

minat belajar subjek sehingga subjek 

menjadi tidak kurang tertarik pada 

pembelajaran matematika. Padahal minat 

siswa untuk aktif dalam pembelajaran adalah 

salah hal yang sangat penting agar siswa 

mampu memahami konsep matematis 

dengan baik sehingga dapat menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang ia hadapi 

dalam kehidupan nyata. Sejalan dengan 

pendapat (Hakim et al., 2019) saat individu 

telah mampu berhitung secara aktif dengan 

cepat dan cermat, maka baik secara 

langsung maupun tidak ia akan mampu 

memecahkan serta menemukan jalan keluar 

yang sesuai dengan kemampuannya yang 

berkaitan dengan permasalahan matematika 

baik dalam pembelajaran maupun dalam 

kehidupan sehari hari. 

Selain itu faktor-faktor yang juga dapat 

menyebabkan para siswa mengalami kasus 

gagal paham antara lain siswa yang malas 

membaca dan berlatih, keadaan pandemi 

yang membuat siswa diharuskan untuk 

melakukan kegiatan belajar secara mandiri, 

kesungkanan siswa dalam bertanya pada 

guru, keterbatasan gaway pada siswa, serta 

keterbatasan waktu belajar siswa dan guru 

menjadi penghambat tersampaikannya 

materi pada siswa, tidak bermaknanya 

pembelajaran yang dilaksanakan, serta 

siswa yang terpaku pada hafalan bukan 

pemahaman konsep konsep. Hal-hal 

tersebut menyebabkan siswa menjadi sukar 

faham dan mudah melupakan konsep materi 

yang telah dipelajari. Padahal siswa pada 

kelas sampel adalah siswa siswa yang aktif 

dalam ikut serta bertanya dan menjawab 

ketika melaksanakan pembelajaran di kelas. 

Meskipun demikian, hal hal yang menjadi 

hambatan siswa cukup mendominasi dalam 

proses penyampaian konsep pada siswa 

yang menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan dalam mengaitkan konsep yang 

dipelajari dan permasalahan yang di berikan. 

Kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahannya adalah 

bukti nyata bahwa para siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep 

matematika sebagaimana yang dikatakan 

(Sepriani, 2021) bahwa kesulitan 

pembelajaran matematika di sekolah 

merupakan penyebab terjadinya kesalahan 

serta siswa yang belum mampu 

mengkomunikasikan pemahamannya akan 

sebuah konsep. 

 

PENUTUP 
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Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa SMK dalam materi statistika termasuk 

kedalam kategori sedang.  

Dari hasil pembahasan tersebut  maka 

dapat diketahui bahwa : 

1. Untuk siswa berkemampuan 

matematis tinggi ada 1 siswa yang 

memiliki kemampuan pemahaman 

matematis tinggi yaitu subjek 1 sebab 

pada subjek 1 telah mampu 

menyatakan ulang sebuah konsep, 

mampu menggunakan prosedur 

statistik dengan sesuai. Kemudian 

subjek juga sudah mampu 

mengaplikasikan konsep pemecahan 

masalah dengan konsep yang sesuai 

prosedur statistika meskipun tidak ia 

tuliskan dalam jawaban. Pada sesi 

tanya jawab, subjek 1 sudah mampu 

menyebutkan contoh dan noncontoh 

dari statistika. Seperti penjualan 

kendaraan adalah contoh statistika, 

dan sebagaiya. 

2. Untuk subjek berkemampuan sedang 

yaitu subjek 2 subjek mampu 

menyatakan ulang konsep, mampu 

memilih prosedur statistik yang sesuai 

dengan permasalahan yang diberikan 

meskipun ragu ragu dan subjek 2 

sudah mampu mengaplikasikan 

pemahamannya pada konteks 

permasalahan nyata. Pada sesi tanya 

jawab subjek telah mampu 

membedakan contoh dan non contoh 

statistika. 

3. Sedangkan untuk siswa dengan 

kategori rendah subjek tidak mampu 

menyatakan ulang konsep, tidak 

mampu memilih prosedur satatistika 

yang sesuai dengan permasalahan 

yang diberikan yang disebabkan 

subjek terlalu terpaku pada 

penghafalan konsep saja. Akan tetapi 

siswa mampu membedakan contoh 

dan non contoh statistika pada sesi 

tanya jawab. 

Sebenarnya sebagai seorang guru, 

pasti akan melakukan segala macam cara 

untuk mendapatkan solusi dari masalah ini, 

namun hanya sebagian kecil saja yang 

membuahkan hasil karena masalah utama 

dari miskonsepsi siswa adalah kurangnya 

penguasaan konsep dasar (Yi et al., 2019) 

 

 

 

Saran 

Berdasarkan hasil kajian, disarankan 

kepada guru dalam melaksanakan 

pembelajaran untuk mengaitkan konsep 

dengan fenomena yang nyata kemudian 

menerapkannya dalam kegiatan siswa 

sehingga lebih mudah dipahami oleh  siswa 

(Kulsum et al., 2019), memberikan latihan 

yang rutin yang dapat mengolah kemampuan 

matematisnya, pendekatan pembelajaran 

yang menarik dan inovatif bagi siswa. Untuk 
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dapat mengembangkan kemampuan 

pemahaman konsepnya maka siswa perlu 

melakukan proses pembelajaran yang 

didalamnya terdapat terdapat proses 

mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, menalar, mengkomunikasikan, 

dan menciptakan (Erlina & Hakim, 2019) 

Selanjutnya guru dapat memfasilitasi 

siswa untuk mengemukakan pemahaman 

pribadinya mengenai konsep matematika 

agar siswa dapat dengan mandiri 

memecahkan masalah, guru juga dapat 

mengetahui bagaimana pola berpikir 

matematis siswa sebagai patokan guru 

dalam menyesuaikan pembelajaran agar 

tetap sesuai dengan pola pikir siswa dengan 

meninjau dari pendapat atau tulisan siswa. 

Sebab pengetahuan guru mengenai 

pemikiran siswa merupakan panduan 

penting dalam merencanakan pembelajaran 

yang efektif (Oktavianingsih et al., 2021) 
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